ABSTRAK

Skripsi dengan judul "Kontekstualisasi Hadis Larangan Berprasangka
Buruk (Studi Hadis Sahih al-Bukhari No. 6724 dengan Pendekatan Ma ‘na cum
Magza)” ditulis oleh Khoiru Ubaidillah, NIM 12312193052. Skripsi Program
Studi llmu Hadis, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, yang dibimbing oleh Dr. Muhammad Ridho, M.A.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena prasangka dalam masyarakat
yang sering kali muncul sebagai respons terhadap ketidakpastian atau ketakutan
akan ancaman. Hal ini sering diperburuk oleh stereotip dan informasi yang
tersebar cepat melalui media sosial. Misalnya, pada beberapa tahun terakhir,
maraknya kasus penipuan online dan modus kejahatan digital lainnya membuat
banyak orang menjadi lebih curiga dan mudah menilai buruk orang yang belum
dikenal. Dalam Islam, prasangka buruk jelas dilarang, seperti yang tercantum
dalam hadis no. 6724 Sahih al-Bukhari. Namun, jika konteks sosial saat ini
sedang ramai kasus penipuan, maka muncul pertanyaan mengenai apakah
prasangka buruk terhadap orang lain tetap tidak diperbolehkan, terutama untuk
melindungi diri dari potensi kejahatan.

Model Penelitian ini menggunakan metode analisis-deskriptif dengan jenis
penelitian kualitatif yang bersifat pustaka. Teknik pengumpulan data diperoleh
dari dua sumber utama yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merujuk
kepada sumber utama penelitian yaitu kitab Sahih al-Bukhari dan Sahith Muslim,
kitab Fath al-Bart Sharh Sahih al-Bukhart, Al-Manhaj Sharh Sahth Muslim bin
al-Hajjaj dan buku pendekatan Ma ‘na-cum-Magza atas Al-Qur’an dan Hadis.
Data sekunder berupa data-data pendukung yang sesuai dengan tema penelitian,
meliputi literatur ilmiah seperti buku, artikel, skripsi, jurnal dan literatur-literatur
lainnya yang berkaitan dengan fokus permasalahan.

Fokus utama penelitian ini adalah menjelaskan bagaimana implementasi
pesan utama atau makna asli teks hadis dengan pendekatan teori ma‘na cum
magza, kemudian dikembangkan dengan mendefinisikan kembali hasil penafsiran
sesuai dengan konteks problem yang dihadapi saat ini. Dengan rumusan masalah
yang terbagi menjadi dua, pertama, bagaimana maghza tarikhi hadis larangan
berprasangka buruk?, Kedua, bagaimana maghza mutaharrik hadis larangan
berprasangka buruk?

Hasil penelitian yang didapat menunjukkan maghza tarikhi (pesan utama
historis) hadis riwayat Imam Bukhari nomor 6724 dilihat dari konteks mikro yang
menjelaskan bahwa prasangka itu dilarang, serta tidak boleh melakukan
perbuatan-perbuatan yang dapat menimbulkan perpecahan atau merusak persatuan
di antara sesama. Kemudian maghza mutaharrik (pengembangan pesan utama)
yakni, sebagaimana problem masyarakat saat ini yaitu kasus penipuan, maka dari
itu pengembangan pesan utama hadis tersebut adalah mengembangkan sikap
waspada agar terhindar dari segala motif penipuan.
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ABSTRACT

Thesis with the title “Contextualization of Hadith Prohibition of Prejudice
(Study of Hadith Sahih al-Bukhari No. 6724 with the Ma‘na cum Magza
Approach)” written by Khoiru Ubaidillah, NIM 12312193052. Thesis of Hadith
Science Study Program, Faculty of Ushuluddin Adab and Da'wah, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, supervised by Dr. Muhammad Ridho, M.A.

This research is motivated by the phenomenon of prejudice in society,
which often arises as a response to uncertainty or fear of threats. This is often
exacerbated by stereotypes, social biases, and information spread quickly through
social media. For example, in recent years, the rise of online fraud cases and
other digital crime modes has made many people more suspicious and easy to
judge unfamiliar people. In Islam, prejudice is clearly prohibited, as stated in
Hadith no. 6724 of Sahih al-Bukhari, which considers prejudice as a form of false
speech. However, if the current social context is rife with cases of fraud, then the
question arises as to whether prejudice against others is still impermissible,
especially to protect oneself from potential crimes.

This research model uses a descriptive-analytical method with a type of
qualitative research that is library in nature. Data collection techniques are
obtained from two main sources, namely primary data and secondary data.
Primary data refers to the main sources of research, namely the books Sakih al-
Bukhart and Sahih Muslim, the book Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhari, Al-
Manhaj Sharz Sakih Muslim ibn al-Hajjaj and the book Ma ‘na-cum-Magza
approach to the Qur'an and Hadith. Secondary data in the form of supporting
data in accordance with the research theme, including scientific literature such as
books, articles, theses, journals and other literature related to the focus of the
problem.

The main focus of this research is to explain how the implementation of
the main message or original meaning of the hadith text with the approach of
ma‘nd cum magza theory, then developed by redefining the results of
interpretation in accordance with the context of the problems faced today. With
the formulation of the problem which is divided into two, firsz, how is the maghza
tarikhi hadith prohibition of prejudice? Second, how is the maghza mutaharrik
hadith prohibition of prejudice?

The results show that the maghza tarikhi (main historical message) of
Hadith number 6724 reported by Imam Bukhari is seen from the micro context
which explains that prejudice is prohibited, and it is not allowed to do actions that
can cause division or damage unity among people. Then maghza mutaharrik (the
development of the main message), namely, as the problem faced by society today
is fraud cases, therefore the development of the main message of the hadith is to
develop a vigilant attitude in order to avoid all fraudulent motives.
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